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Abstrak

Penelitian korelasi Emotional Quotient (EQ) terhadap Motivasi
Belajar Mahasiswa ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana
hubungan signifikan antara kecerdasan emosional dengan motivasi
belajar. Selain itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pada
dimensi kecerdasan emosional yang memiliki peran penting
bagimotivasi belajar mahasiswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi. Sedangkan
pengumpulan data menggunakan penyebaran angket (non tes)
dengan Teknik simple random sampling. Jumlah responden pada
penelitian ini sebanyak 99 mahasiswa. Lokasi penelitian di UIN
Raden Intan Lampung. Sedangkan analisis data menggunakan
model correlation product moment untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa ditemukan nilai korelasi 0.476
yang menunjukan bahwa kedua variabel atau variabel emotional
quotient dengan motivasi belajar memiliki kategori korelasi sedang.
Ditemukan nilai signikfikan .000, di mana nilai signifikan < .01
yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara emotional
quotient dengan motivasi belajar Mahasiswa.
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Abstract

This research on the correlation of Emotional Quotient (EQ) to
Student Learning Motivation aims to measure the relationship or
relationship between emotional intelligence and learning
motivation. This research uses a quantitative approach with a type
of correlation research. While data collection uses questionnaire
distribution (non-test) with simple random sampling technique.
While data analysis uses the product moment correlation model to
determine the relationship between the two independent variables
to the dependent variable. The results of this study indicate that a
correlation value of 0.476 was found which indicates that the two
variables or emotional quotient variables with learning motivation
have a moderate correlation category. Found a significant value of
.000, where the significant value < .01 which means there is a
significant relationship between emotional quotient and learning
motivation of Islamic Education Study Programme Students, UIN
Raden Intan Lampung.

Keywords: Emotional Intelligence, Motivation, Learning, Student

Pendahuluan

Motivasi belajar berawal dari tujuan yang ingin dicapai oleh setiap
individu seseorang yang memiliki kesadaran dan tekad yang kuat akan
terbentuk motivasi belajar dalam dirinya (Ikhwan, 2014; Lestari et al.,
2024). Motivasi belajar inilah yang akan menimbulkan hasil belajar
peserta didik dengan baik (Lutfiwati, 2020). Faktor-faktor Intrinsik dalam
belajar antara lain adalah jenis kelamin dan umur dari individu itu sendiri,
ditambah lagi adalah motivasi apa yang menjadikan seorang individu
menjadi seorang pembelajar (Goksel, 2024).

Motivasi merupakan salah satu dari fakor intrinsik dalam belajar,
karena faktor intrinsik inilah yang lebih berperan dalam meningkatkan
semangat dan motivasi belajar pada peserta didik (Firat et al., 2018).
Motivasi intrinsik dapat menghasilkan integritas dari tujuan-tujuan, baik

tujuan organisasi maupun tujuan individu (Gagné, 2018; Hajar et al.,
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2022). Dalam ajaran islam pun Allah SWT. Menjelasakan dalam Al-
Qur’an tentang balasan bagi seseorang yang memiliki semangat dalam

menuntut ilmu, hal ini sebagaimana dalam QS. Al-Mujadalah: 11
Etss wlali g 20 3 el sl b g

Artinya: ”niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu beberapa derajat” (QS. Al-Mujadilah : 11)

Motivasi sangat diperlukan dalam kegiatan belajar sebab tanpa
adanya motivasi dalam belajar tidak akan mungkin seseorang melakukan
aktivitas belajar (Tanti et al., 2020). Motivasi belajar adalah dorongan
atau tenaga yang ada pada diri seseorang untuk belajar yang kemudian
mengubah tingkah lakunya sedemikian rupa sehingga tujuan belajar
tercapai (Nur Fuadi et al., 2022). Perubahan sikap dan cara berfikir inilah
yang ditimbulkan dari hal tersebut (Azzouz Boudadi & Gutiérrez-Colon,
2020).

Untuk menanamkan motivasi belajar dan mendapat hasil belajar yang
baik, ada banyak faktor yang juga mempengaruhi hal tersebut. Hal ini
senada dengan ungkapan Basuki, Kasih Haryo yang menyatakan bahwa
salah satu satu faktor internal yang mempengaruhi keberhasilan belajar
adalah kecerdasan, selama ini, yang namanya “kecerdasan” senantiasa
dikonotasikan dengan kecerdasan intelektual” atau yang lazim dikenal
sebagai 1Q (Intelligence Quotient) (Nur & Dewi, 2019). Namun pada saat
ini, anggapan bahwa kecerdasan manusia hanya tertumpu pada dimensi
intelektual saja sudah tidak berlaku lagi. Karena manusia memiliki
dimensi kecerdasan lain yaitu: Kecerdasan Emosional atau EQ (Emotional
Quotient) dan Kecerdasan Spiritual atau Spiritual Quotient (SQ) (Nur &
Puspita Dewi, 2019).
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Kecerdasan emosi (EQ) adalah sejumlah kemampuan dan
keterampilan yang berkaitan dengan pembinaan hubungan sosial dengan
lingkungan yang merujuk pada kemampuan mengenali perasaan diri
sendiri dan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan
kemampuan mengelola emosi dengan baik dan dalam hubungan dengan
orang lain (Halawa & Fensi, 2020; Wahab et al., 2022). Seseorang yang
memiliki kecerdasan emosional yang baik akan mampu mengendalikan
emosinya sehingga perilaku yang ditimbulkan jadi lebih mudah
terkendalikan. Seseorang yang hanya memiliki 1Q yang tinggi namun
mengalami mental illness akan sangat sulit untuk mengikuti Pendidikan
formal yang dilakukan (Gately et al., 2007; Houghton et al., 2012; Ulfiah
etal., 2022).

Namun saat ini banyaknya kasus Mahasiswa yang mengalami
depresi, bahkan di beberapa kasus kerap kali ditemukan mahasiswa
dengan beraninya melakukan self harm pada dirinya sendiri (Ismah, 2012;
Kassymova et al., 2020). Hal ini dipicu dengan banyaknya tekanan
akademik maupun faktor internal dan ekternal lainnya, sehingga bagi
seseorang Yyang sulit mengendalikan emosinya akan dengan mudah
mengambil keputusan yang berakibat fatal bagi dirinya maupun sekitar
(Muttagin et al., 2016; Wardyaningrum, 2014). Selain itu, saat ini minat
baca para pemuda semakin menurun (Nurjanah et al., 2023).

Kemajuan teknologi yang pesat tidak hanya memberikan dampak
positif namun juga mengakibatkan dampak negatif (Gunawan &
Amaludin, 2021). Akibatnya mahasiswa lebih banyak melakukan
plagiarism ataupun menggunakan artificial intelligence (Al) dalam
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh para dosen. Penelitian yang

dilakukan oleh Dalinur dan Emi tentang pengaruh Kecerdasan SQ dan EQ
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terhadap motivasi belajar untuk mengukur pengaruh kedua variabel
tersebut terhadap motivasi belajar (Nur & Dewi, 2019). Penelitian yang
dilakukan oleh Gingga terkait korelasi motivasi belajar dengan hasil
belajar untuk mengukur seberapa kuat hubungan antara kedua varibel
tersebut pada populasi siswa di Sekolah Dasar (Prananda, 2019).
Berdasarkan hal inilah peneliti bermaksud untuk meneliti lebih lanjut
terkait Korelasi Emotional Intelligence (EQ) Terhadap Motivasi Belajar

Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendektatan kuantitatif dengan jenis
penelitian Kkorelasi. Subyek penelitian adalah Mahasiswa Pendidikan
Agama Islam Angkatan 2022 sebanyak 99 mahasiswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket (non tes) emotional quotient yang
diadaptasi dari Goleman dan Motivasi belajar yang diadaptasi dari
Hamzah. Analisis data yang digunakan yaitu model correlation product
moment untuk mengetahui hubungan antara dua variabel independen
terhadap variabel dependen dengan menganalisis melalui software
pengolah data statistik SPSS 25.

Penelitian ini menggunakan instrument dalam bentuk skala likert.
Pengukuran variabel motivasi belajar disusun menurut indicator dari Uno.
Dan pengukuran variabel kecerdasan emosional disusun berdasarkan
aspek kecerdasan emosional menurut teori Golemen. Sebelum digunakan
instrument angket kecerdasan emosional dan motivasi belajar terlebih
dahulu diuji validitasnya melalui expert judgment oleh dosen psikologi
Pendidikan dantelah dinyatakan valid dengan beberapa catattan revisi
minor. Kemudinan dilakukan juga uji validitas empiric dan reliabilitasnya

menggunakan aplikasi SPSS 25. Alat ukur ini dianggap reliable dengan
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masing-masing nilai koefisien reliabilitas Conbach Alpha r = 0,843 (EQ)
dan 0,854 (motivasi belajar). Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan Teknik analisis data regresi linear sederhana. Untuk
menguji hipotesis penelitian dengan regresi linear sederhana terlebih
dahulu perlu dipenuhi beberapa asumsi atau prasyarat analisis yaitu uji
normalitas dan uji linearitas. Pengujian asumsi ini pun dilakukan dengan
menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25.

Lokasi penelitian mengambil di Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung. Lembaga Pendidikan ini dipilih sebagai lokasi penelitian
karena lembaga ini memiliki lokasi strategis dengan peneliti dan data yang
diperoleh lebih mudah dan efisien. dengan menggunakan Teknik simple
random sampling dalam menentukan jumlah sampel. Jumlah sampel yang
diambil berjumlah 99 (25%) dari jumlah 400 (75%) orang pada
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam. Penelitian
menggunakan Tingkat kesalahan (eror) mengambil 10% maka peneliti
membutuhkan sampel data minimal 80 sampel, namun pada penelitian ini

peneliti mengambil sampel sebanyak 99 mahasiswa.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil uji statistik SPSS 25, korelasi atau hubungan
antara emotional quotient (EQ) dengan motivasi belajar yaitu N =
99, ditemukan nilai korelasi 0.476 yang menunjukan bahwa kedua
variabel atau variabel emotional quotient dengan motivasi belajar
memiliki kategori korelasi sedang. Ditemukan nilai signikfikan
.000, dimana nilai signifikan < .01 yang berarti terdapat hubungan

yang signifikan antara emotional quotient dengan motivasi belajar.
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EQ MB
EQ Pearson Correlation 1 A76™
Sig. (2-tailed) .000
N 99 99
MB Pearson Correlation .476™ 1
Sig. (2-tailed) .000
N 99 99

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hal ini juga dapat diperkuat dengan hasil melalui Uji regresi linear
sederhana vaitu nilai F hitung = 28.390 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0.000 < 0.05 maka model regresi dapat dipakai untuk
memprediksi variabel Emotional Quotient atau dengan kata lain ada
hubungan variabel Emotional Quotient (X) terhadap variabel Motivasi
Belajar (Y). besarnya nilai korelasi / hubungan (R) yaitu 0.476 dari output
tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.226 yang
mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (Emotional
Quotient) terhadap variabel terikat (Motivasi Belajar) adalah sebesar
22.6%.

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 226.557 1 226.557 28.390 |.000°
Residual 774.069 97 7.980
Total 1000.626 98
a. Dependent Variable: MB
b. Predictors: (Constant), EQ
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4762 .226 .218 2.825

a. Predictors: (Constant), EQ
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Berdasarkan hasil ataupun penemuan penelitian dengan sampel 76
(77%) Mahasiswa perempuan dan 23 (23%) Mahasiswa Laki-laki di
Program Studi Pendidikan Agama Islam, UIN Raden Intan Lampung,
diketahui bahwa emotional quotient (EQ) dan motivasi belajar Mahasiswa
Prodi Pendidikan Agama Islam berada pada tingkat “sedang Ssampai
tinggi”

Penelitian ini dilakukan dengan populasi 400 Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan hasil penelitian dengan
sampel 25% dari keseluruhan jumlah Mahasiswa Prodi Pendidikan Agama
Islam UIN Raden Intan Lampung menunjukan adanya hubungan positif
yang signifikan antara emotional quotiebt (EQ) dengan motivasi belajar.
Dimana semakin tinggi kecerdasan emosional semakin tinggi pula
motivasi belajar Mahasiswa. Sebaliknya jika semakin rendah kecerdasan
emosional maka rendah pula motivasi belajar mahasiswa. Dengan hasil ini
maka hipotesis yang diajukan diterima, dimana emotional quotient (EQ)
memiliki hubungan yang signifikan dengan motivasi belajar mahasiswa di
program studi Pendidikan Agama Islam. Hubungan emotional quotient
(EQ) dengan motivasi belajar dalam penelitian ini berada pada taraf
sedang.

Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya,
dimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Erfi Amanda, dkk (2024),
Dalinur dan Emi (2019), Tisa Puspita,dkk (2022), dan Hudan Rahmat
(2023) menyatakan kecerdasan emosional memiliki pengaruh ataupun
hubungan yang positif dan signifikan terhadap motivasi belajar
mahasiswa. Menurut Daniel Goleman IQ hanya mengembangkan 20 %
terhadap kemungkinan kesuksesan hidup, sementara 80 % lainnya diisi

oleh kekuatan-kekuatan lain. Ungkapan Goleman ini seolah menjadi
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jawaban bagi situasi aneh yang sering terjadi di tengah masyarakat, di
mana ada orang-orang yang diketahui ber-1Q tinggi ternyata tidak mampu
mencapai prestasi yang lebih baik dari sesama yang ber-1Q lebih rendah
(Amrozi, 2019).

Sejalan dengan hal ini dikutip dari sebuah penelitian mengatakan
bahwa  menurut Reuven Bar-On, salah seorang pakar psikologi,
mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai seperangkat kemampuan
pribadi, emosional, dan sosial yang mempengaruhi kemampuan pribadi
seseorang dalam mengatasi tuntutan dan beban lingkungan. Menurutnya,
kecerdasan emosional adalah kumpulan keterampilan seperti optimisme,
eksibilitas, pengelolaan stres dan kemampuan dalam berhubungan dengan
orang lain (Houghton et al., 2012). Penelitian Erfi Amanda, dkk (2024)
mengemukakan Kecerdasan emosional memegang peranan penting dalam
motivasi siswa. Siswa yang bermotivasi tinggi mempunyai semangat
belajar dan pantang menyerah. Sehingga hal ini berdampak pada
peningkatan prestasi siswa. Oleh karena itu, kesadaran kognitif harus
diperhatikan dalam proses pembelajaran. Adapun faktor-faktor lain yang
mempengaruhi  kecerdasan emosional vyaitu faktor Kkeluarga dan
Masyarakat (Fitria, 2020). Latar belakang ekonomi dan sosial budaya juga
dapat menjadi salah satu pengaruh motivasi belajar yang dimiliki oleh
Mahasiswa (Masitoh, 2023).

Menurut Mc. Donald motivasi merupakan perbaikan usaha dalam diri
manusia yang terdapat tanda timbulnya perasaan dan respons untuk
mencapai tujuan tertentu (Faradita, 2021). Motivasi belajar merupakan
seperangkat daya ataupun kekuatan dalam jiwa yang harus diterjemahkan
oleh seseorang kedalam bentuk perilaku yang sesuai dengan tuntutan yang

timbul dari dalam (internal) dirinya maupun oleh dorongan dan
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lingkungannya (eksternal), yang dapat menimbulkan kegiatan belajar
dengan senang dan sungguhsungguh sehingga tercapai tujuan yang
dikehendaki oleh peserta didik (Swastika & Galuh, 2020).

Simpulan

Hasil dari penelitian menunjukan hubungan positif yang signifikan
antara emotional quotient (EQ) dengan motivasi belajar. Kecerdasan
emosional memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran
bagi mahasiwa. Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional yang baik
akan dapat mengontrol dirinya dengan lebih mudah dan mampu
mengungkapkannya melalui keterampilan diri, motivasi diri, dan empati
kepada orang lain. Hal ini juga harus diselaraskan dengan memiliki
motivasi belajar yang baik untuk menciptakan suasana pembelajaran yang
diinginkan sehingga tujuan dan hasil dari pembelajaran tersebut dapat
tercapai. Faktor-faktor dalam emotional quotient seperti kemampuan
mengelola emosi, memotivasi diri dan orang lain, serta mampu
beradaptasi mempengaruhi motivasi belajar yang dimiliki oleh
Mahasiswa.

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi bidang pendidikan sebagai
referensi akademik untuk mengkaji lebih dalam terkait permasalahan
psikologis di dunia pendidikan khususnya di lingkungan kampus. Karena
itu bisa dilakukan upaya-upaya seperti mengintegrasikan pelatihan
kecerdasan emosional dalam pembelajaran untuk meningkatkan motivasi
belajar mahasiswa. Disarankan bagi peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian ini dengan mengeksplorasi lebih jauh terkait
faktor-faktor lain yang mempengaruhi kecerdasan emosional ataupun
motivasi belajar dengan menggunakan metode atau teknik analisis data

yang berbeda .
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